





ORANGTUA BAHAGIA 


SYARAT MEMBERI STIMULASI KEPADA ANAK 


Pernah Berteriak? 


Tidak seperti biasanya, pagi itu saya bangun agak awal, dan me- 
nyempatkan diri untuk berjalan-jalan di dekat rumah. Tanpa di- 
sangka, saya mendapat pelajaran berharga dari jalan-jalan tersebut. 
Selain badan jadi lebih segar, juga karena..... wah, sebentar, rasa- 
rasanya saya mendengar teriakan seorang wanita deh. Oh, ternyata 
ada seorang ibu muda yang sedang berteriak, mungkin kepada 
suaminya. 


”Hotii, Pak, jangan mobil aja yang dimandiin. Ini Iho anak-anakmu 
mau sekolah! Sudah tahu, baby sitter lagi nggak masuk, e....... malah 
enak-enakan main mobil!” 


Dari suaranya, sepertinya saya kenal dengan ibu itu. Saya mencoba 
agak mendekat ke arah suara. Boleh dibilang, saya agak mengintip. 
Memang ini perbuatan tidak baik, tapi demi Anda, supaya Anda tahu 
apa yang terjadi sebenarnya, kali ini saya rela dikatakan tukang ngin- 
tip. 

Benar juga dugaan saya, bahwa saya cukup mengenal ibu itu. Dia 
sering lewat di depan rumah saya jika akan berangkat kerja. Saya 
mengenalnya sebagai seorang yang cantik, ceria dan semangat. 
Dengar-dengar, karier di kantornya pun sangat bagus. Tentu saja 
saya sedikit kaget melihatnya pagi ini. la bukan ibu seperti yang 
selama ini saya kenal. Kali ini wajahnya tidak seperti wanita muda 
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penuh semangat, tetapi bagai nenek-nenek yang galak (kalau tidak 
boleh dibilang seperti nenek sihir). Sementara anak-anaknya terlihat 
cemberut tapi penuh ketakutan. 


Pernahkah Anda mengalami situasi seperti itu? Dari balik buku ini, 
saya bisa melihat Anda tersenyum kecut! 


Lepas dari Perasaan Bersalah 


Kalau Anda pernah mengalami situasi seperti ibu tadi, Anda tidak 
sendiri. Minimal, ada yang sama dengan Anda, yaitu saya! Tidak 
dalam keadaan marah pun, nada suara saya bagai berteriak. Apalagi 
saat memang berniat berteriak, pasti dengan segenap jiwa saya 
melakukannya. Bayangkan saja, anak saya tiga orang yang peri- 
lakunya kadang di luar kendali saya. Ditambah lagi, saya tidak 
punya ilmu meringankan tubuh sehingga tidak mungkin bisa me- 
nangkap anak saya dengan tangan dan kaki saya. Maka hanya 
dengan berteriak saya bisa mengendalikan mereka. Terutama saat 
mereka sedang berlari-larian menuju eskalator. 





Gambar 2.1. Berteriak 


Jadi berdosakah kita kalau harus berteriak dengan anak? Wah, 
persoalan dosa atau tidak, itu tentu bukan saya yang harus men- 
jelaskan dengan detail. Namun nampaknya kita sebagai orangtua 
harus sering memeriksa diri sendiri, apakah teriakan kita karena kita 
sedang mendidik anak kita? Atau jangan-jangan kita berteriak ka- 
rena merasa kita terganggu dengan polah tingkah anak-anak. 
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Kalau anak kita yang sudah berusia 4 tahun masih saja melempar 
sepatu saat pulang sekolah, kita wajib sedikit berteriak. Karena 
menyimpan sepatu di tempatnya, seharusnya sudah dapat ia laku- 
kan. Tanpa bantuan siapa pun. Jadi jika anak tidak melakukannya, 
bukan baby-sitter yang kita butuhkan untuk mendidik. Tetapi didikan 
dari mulut orangtuanya. Jika perlu, orangtua bisa dibantu dengan 
software Edutainment “Bebi, Ayo Bergembira”, bagian “merapikan 
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kamar”, juga “Bebi Playing Come On” bagian “merapikan”. 





Gambar 2.3. Bebi Playing Come On 
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Maka orangtua jangan selalu merasa bersalah saat mendampingi 
anak-anaknya. Rasa bersalah yang berlebihan membuat kita menjadi 
orang yang tidak berbahagia. Selanjutnya, mana ada orang yang 
tidak bahagia, bisa mendidik orang lain dengan baik? 


Rasa bersalah ini memang tidak dapat dianggap remeh. Di ruang 
konsultasi psikologi, tema ini banyak sekali dibicarakan. Orangtua 
masa kini sudah memiliki pandangan yang lebih maju dibandingkan 
orangtua jaman dulu. Sekarang, orangtua lebih memperhatikan 
tumbuh-kembang anak. Mungkin karena sudah banyak buku-buku 
dan seminar tentang parenting. Tentu saja hal ini bagus dan perlu 
diapresiasi. Namun kemudian muncul “sindrom” rasa bersalah. 
Berdebat dengan pasangan sedikit saja di depan anak, sudah merasa 
membuat anak trauma. Sedikit keras berbicara dengan anak, 
menyesalnya sampai terbawa mimpi. Apalagi kalau pergi mening- 
galkan anak demi pekerjaan, wah.... rasanya sudah meruntuhkan 
masa depan anak. Sedemikian rapuhkah anak kita sehingga kita 
takut sekali berbuat salah? Anak bukanlah porselen yang mudah 
pecah. Ia justru akan semakin kuat dengan adanya orangtua yang 
tidak sempurna saat mendidiknya. 





Gambar 2.4. Anak bukanlah porselen 


Jadi sangat manusiawi jika kita sering kehilangan kesabaran dan 
ingin memukul anak-anak yang sungguh sulit menerima didikan itu. 
Konon, pantat anak yang berdaging banyak itu, memang disediakan 
Tuhan untuk kita mendidik anak dengan sedikit keras. 
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Namun jika teriakan kita bukan karena saat kita mendidik anak, 
tetapi didasarkan pada perasaan terganggu karena kehadirannya, 
mungkin sudah saatnya kita menyanyikan lagu Kasih Ibu, 
Sa an ana hanya memberi/tak harap kembalii...... ” Benarkah kita 
sebagai orangtua memiliki motto demikian, atau malah sering me- 
nuntut anak agar membahagiakan kita? 





An 
Gambar 2.5. Kasih Ibu, tak harap kembali 


Masih ingat dengan kasus ibu di awal tulisan ini? Ibu itu tidak sabar 
menghadapi anak-anaknya, bukan karena ia sedang memberikan 
stimulasi untuk anak-anaknya, tetapi karena ia sedang terburu-buru 
akan berangkat ke kantor tetapi anak-anak belum siap ke sekolah. 
Di sinilah letak kunci persoalannya. Letak kesalahan ada pada ke- 
tidaksiapan Ibu menjelang berangkat ke kantor. Maka kalau ke- 
mudian ia marah dengan anak-anak, kemarahannya sangat tidak 
mendidik dan tidak tepat! Teriakannya menunjukkan bahwa ia keha- 
bisan akal. 





Gambar 2.6. Teriakannya menunjukkan bahwa ia 
kehabisan akal 
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Kapan marah dikatakan tepat? Saat kita ingin mendidiknya sesuai 
tahap perkembangannya (baca Bab 3). Maka, bebaskan perasaan 
dari rasa bersalah yang berlebihan, adalah kunci pertama orangtua 
bahagia. 


Pernikahan Harmonis 


Lho, buku tentang stimulasi anak, kok berbicara tentang pernikahan? 
Anda tidak salah memilih buku. Memang seakan-akan kondisi per- 
nikahan tidak ada kaitannya dengan pendidikan anak. Tapi pernah- 
kah Anda mendengar orang-orang tua menasihati para suami? Kata 
mereka, "jika Anda ingin anak-anak Anda diasuh dengan baik oleh 
ibunya, maka sayangilah ibu dari anak-anak tersebut.” 


Coba bayangkan, Ibu mana yang akan sabar mengasuh anak- 
anaknya, jika ia sedang dalam keadaan tertekan karena suaminya 
selingkuh? Bagaimana seorang ibu tidak ingin memukul anaknya 
kalau ia menyimpan dendam pada suaminya? Tetapi juga seba- 
liknya, bagaimana seorang ayah dapat membangun karakter anak- 
anaknya jika ia merasa istrinya tidak menghargai dirinya sebagai 
suami? 





Gambar 2.7. Menyayangi ibu dari anak-anak Anda 


Maka pernikahan yang harmonis, harus merupakan pilihan setiap 
orangtua! Karena merupakan pilihan, maka harus diperjuangkan. 
Peran sebagai ibu/ayah jangan sampai menggeser peran sebagai 
istri/suami. Saya bahkan kadang menganjurkan suami-istri untuk 
tetap saling memanggil dengan panggilan saat berpacaran. Bu- 
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kannya berganti menjadi "ayah/ibu atau papa/mama.” Apa tujuan- 
nya? Agar romantisme saat berpacaran tetap terpelihara. Jika hu- 
bungan suami-istri baik, maka peran sebagai ayah dan ibu pun 
membaik. 


Jika Anda saat ini sedang mengalami persoalan pernikahan, coba 
renungkanlah. Mungkin konflik yang Anda hadapi bukan karena 
kesalahan pasangan Anda, namun karena ada luka di hati kita yang 
kita bawa sejak sebelum menikah. Kita harap, pernikahan akan 
mengobati luka kita. Namun kita kecewa karena kenyataan jauh 
dengan harapan. Maka tentu saja kita harus berusaha menyem- 
buhkan hati kita. 


Waktu menulis ini, saya mendapat kiriman cerita pendek. Anda mau 
tahu? Saya akan tulis ulang untuk Anda.Siapa tahu, bisa meng- 
inspirasi. 


Konon, merpati disebut sebagai burung yang romantis dan memiliki 
hubungan yang harmonis dengan pasangannya. Sering kali si jantan 
bertalu-talu memberikan pujian, sementara sang betina tertunduk 
malu. 


Burung merpati tahu pentingnya saling memiliki komitmen. Mereka 
bekerja sama membuat sarang. Mereka silih berganti membawa 
ranting untuk sarang anak-anak mereka. Apabila sang betina sedang 
mengerami, sang jantan berjaga di luar kandang. Kalau sang betina 
kelelahan, si jantan menggantinya untuk mengerami. 


Luar biasa, bukan? Ada satu yang sangat membuat saya tercengang! 
Ternyata merpati adalah burung yang tidak mempunyai empedu. Ia 
tidak menyimpan kepahitan sehingga hatinya tidak penuh dengan 
luka. Itu artinya, ia tidak menyimpan dendam tetapi siap menabur 
kasih! 





Gambar 2.8. Burung merpati tidak punya empedu 
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Miliki Waktu untuk Diri Sendiri 


Saya kadang merasa sangat bersalah jika menggunakan waktu 
untuk diri sendiri tanpa anak-anak. Jenuh dan merasa lelah saat 
harus menghadapi anak-anak, tetapi tidak bisa menikmati saat ada 
waktu untuk sendiri. Jangankan untuk menonton film di bioskop 
seperti hobi saya saat masih muda, hanya potong rambut di dekat 
rumah saja, saya merasa bersalah karena ada waktu yang saya 
buang tanpa anak-anak. 


Berdasarkan hasil perbincangan dengan beberapa orang yang meng- 
alami stres dan memiliki konflik dalam keluarga, dapat disimpulkan 
bahwa mereka biasanya tidak punya (atau lupa) dengan hobinya. 
Mereka tidak lagi memiliki waktu untuk memanjakan diri sendiri 
sehingga psikisnya lelah dan tidak siaga menghadapi permasalahan 
baru. 


Maka agar kita sabar dan selalu segar saat menghadapi anak-anak, 
usahakan agar kita tetap memiliki hobi dan waktu untuk diri sendiri. 
Memang ada waktu yang sedikit berkurang dengan anak-anak, tetapi 
ibaratnya melakukan hobi ini adalah mundur selangkah untuk maju 
seribu langkah. 








Gambar 2.9. Mundur selangkah untuk maju seribu langkah 


Toh yang penting adalah kehadiran kita yang dengan stimulasi yang 
sesuai dengan anak-anak. Bukan kehadiran orangtua yang penuh 
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dengan stres sehingga lupa Penelitian lintas budaya pernah me- 
nunjukkan hasil yang perlu kita renungkan. Katanya, kalau orang 
Amerika melihat anaknya menangis, ia akan segera mengajaknya 
berdialog dan bermain. Tapi apa yang dilakukan jika orangtua 
Indonesia melihat anaknya menangis? Tanpa banyak tanya, ia akan 
memberi anaknya makan! Rupanya kita hanya khawatir anak-anak 
kita kekurangan makanan dan kebutuhan fisik, tetapi sering lupa 
untuk memberikan stimulasi yang sesuai dengan perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Maka tidak heran, kalau banyak orangtua yang 
merasa bangga dengan anak-anaknya yang kegemukan, sampai- 
sampai tidak lincah bergerak. Katanya, itu bukti perhatian mereka 
kepada anak-anaknya. Sungguh menggelikan, bukan? 





Gambar 2.10. Respons orang tua Indonesia melihat 
anak menangis 


Olah Raga, Humor, dan Bernyanyilah 


Masih tentang lagu, ingatkah Anda dengan lagu berikut? 


Ibu Guru kami 
Pandai menyanyi 
Pandai bercerita, 
Asyik sekali 
Kami dibimbingnya dengan sepenuh hati 


Jadi orang berguna di kemudian hari 
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Jika dicermati maka lagu itu memiliki makna bahwa didikan kita 
akan diingat oleh anak-anak, bukan saat kita menampilkan wajah 
serius dan tegang, tetapi justru saat kita santai dan ceria. Santai dan 
ceria ini dapat didapatkan dengan banyak berolah raga. Oksigen dan 
darah akan mengalir lancar dalam tubuh sehingga kita selalu dalam 
kondisi siap menerima tantangan. Mendidik anak termasuk dalam 
tantangan lho sehingga perlu kesiapan fisik dan mental. 


Coba, praktekkan hal ini. Saat jengkel karena kena macet di jalan, 
paksakan Anda bernyanyi. Tidak peduli dengan suara Anda, merdu 
atau tidak, fals atau tidak. Sekali lagi saya sampaikan: paksakan diri 
Anda! Jangan tunggu hati Anda gembira dulu, baru bernyanyi. 
Kelamaan! Bernyanyilah dahulu, maka Anda akan gembira! 


-jel: 
(— 
2 





Gambar 2.11. Bernyanyi di tengah kemacetan 


Jadi sebelum sampai rumah, Anda sudah harus gembira dan mem- 
bayangkan betapa senangnya Anda bertemu dengan anak, yang 
merupakan anugerah luar biasa yang Tuhan titipkan bagi Anda. 
Dengan suasana senang, Anda akan siap memberikan stimulasi 
yang tepat bagi anak-anak. Sebaliknya, anak akan cepat memahami 
maksud Anda, karena ia juga gembira melihat orangtuanya gembira 
dengan kehadirannya. 


Masih sulit tersenyum? Coba baca cerita berikut ini: 


Suatu pagi, Ipin dan Upin bertemu di depan rumah 
Upin : Nape kau, Ipin, pagi-pagi sudah cemberut? 


Ipin : Ini, lho, Upin...Hp saye, pulsanya tak masuk-masuk nih 
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Upin 
Ipin 

Upin 
Ipin : 


Upin : 


: nape kau tak telpon customer service-nye? 
: Udahlah, tapi saye diboongin. 


: diboongin macem mana? 


tu orang bilang nak bicare dengan operator, teken pager. Ni 
saye dah seharian teken pager di luar, tu operator tak de 
yang nongol satu pun. Sampe pager ni miring. 


masih bagus kamu tak disuruh teken bintang! 





Gambar 2.12. Ipin memencet pagar 


Masih juga belum tersenyum? Aha, sepertinya Anda jangan terburu- 
buru untuk bertemu anak Anda, karena mungkin Anda harus ber- 
temu dengan saya terlebih dahulu. Tentu saja untuk mencari bahan 
cerita lucu lainnya. 


skakok 
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